
ABSTRAK 
 

 

Tiur Angelina O B N, Masyarakat Tambang Timah Inkonvensional Bangka 

Selatan Tahun 2003-2012. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Ilmu Sejarah, 

Fakultas Sastra, Universitas Sanata Dharma, 2018. 

Skripsi ini bertujuan untuk menjawab dua permasalahan. Pertama, 

bagaimana sejarah penambangan timah inkonvensional oleh masyarakat 

Kecamatan Pulau Besar. Kedua, bagaimana kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat Tambang Inkonvensional (TI) sejak diberlakukannya Peraturan 

Daerah (Perda) mengenai perizinan penambangan oleh Bupati Bangka Eko 

Maulana Ali pada tahun 2001. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menggunakan metode 

pengumpulan data berupa wawancara dan studi pustaka. Analisis dilakukan 

dengan mengelompokkan, mengkaitkan, membandingkan, dan interpretasi 

terhadap data yang berhasil dikumpulkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tambang Inkonvensional terjadi di 

Bangka atas izin dalam Perda Nomor 6 Tahun 2001, dan kesempatan bekerja di 

sektor pertambangan ini ditanggapi oleh masyarat Kecamatan Pulau Besar untuk 

beralih pekerjaan dari petani menjadi penambang timah. Penambangan timah di 

Bangka membuahkan hasil bagi para pekerja, penghasilan dari pekerjaan 

tersebut mampu mencukupi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier keluarga 

penambang.  

  

   

Kata Kunci: Tambang timah inkonvensional, masyarakat tambang, Pulau Besar, 

Bangka Selatan. 
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ABSTRACT 
 

Tiur Angelina O B N, Masyarakat Tambang Timah Inkonvensional Bangka 

Selatan Tahun 2003-2012. Thesis. Yogyakarta: History Study Program, Faculty of 

Letters, Sanata Dharma University, 2018. 

 The objective of this thesis were to answer two problems. First, what was 

the history of unconventional tin mining by the people at Pulau Besar District. 

Second, how had the socio-economic life of the Unconventional Mining (TI) 

society since the enactment of Regional Regulation (Perda) concerning mining 

permitted by Eko Maulana Ali as Bangka Regent in 2001. 

 This study used qualitative method, which used data collections such as 

interview and literature method. The analysis was done by grouping, linking, 

comparing, and interpreting the data collected. 

 The result of the study showed that Unconventional mines occurred in 

Bangka with permission in Regional Regulation Number 6 of 2001, and the 

opportunity to work in the mining sector was responded by the society of Pulau 

Besar District which those switched job from farmer to tin miner. Tin mining in 

Bangka produced result for tin miners, income from this job was able to complete 

the primary, secondary, and tertiary needs of the miners family. 
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